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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Infeksi merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang 
lain atau dari hewan ke manusia. Infeksi disebabkan oleh berbagai 
mikroorganisme, bakteri, virus, jamur, protozoa. Organisme-organisme ini dapat 
menyerang ke seluruh tubuh (Gibson, 1996). 
Infeksi Staphylococcus aureus dapat menghemolisis darah dan 
mengkoagulasi plasma, supurasi, pembentukan abses, infeksi piogenik, sampai 
septikimia yang fatal. Bakteri ini cepat menjadi resisten terhadap banyak zat 
antijasad renik dan menyebabkan masalah pengobatan yang sulit (Jawetz et al., 
1991). Infeksi E. coli dapat menyebabkan infeksi saluran kencing yang 
merupakan infeksi terbanyak (80%) gastroenteritris, dan meningitis pada bayi, 
peritonotis, infeksi lokal, kolesistitis, syok bakterimia karena masuknya 
organisme ke dalam darah dari uretra, kateterisasi atau sistokopi, atau dari daerah 
septis pada abdomen atau pelvis (Gibson, 1996). 
Pengobatan infeksi yang paling umum dilakukan adalah dengan terapi 
antibiotik. Antibiotik adalah suatu substansi kimia yang diperoleh atau dibentuk 
dan dihasilkan oleh mikroorganisme. Zat atau substansi tersebut dalam jumlah 
yang  sedikit pun masih mempunyai daya hambat terhadap kegiatan 
mikroorganisme lainnya (Waluyo, 2004). 
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Timbulnya strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik pada penyakit 
infeksi merupakan masalah penting. Kekebalan bakteri terhadap antibiotik 
menyebabkan angka kematian semakin meningkat. Sedangkan penurunan infeksi 
oleh bakteri-bakteri patogen yang dapat menyebabkan kematian sulit dicapai. 
Selain itu cara pengobatan dengan menggunakan kombinasi berbagai antibiotik 
juga dapat menimbulkan masalah resistensi (Jawetz et al., 1991). 
Pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan bakteri yang resisten terhadap 
antibiotik memerlukan produk baru yang memiliki potensi tinggi. Penelitian zat 
yang berkhasiat sebagai antibakteri perlu dilakukan untuk menemukan produk 
antibiotik baru yang berpotensi untuk menghambat atau membunuh bakteri yang 
resisten antibiotik dengan harga yang terjangkau. Salah satu alternatif yang dapat 
ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif pembunuh bakteri yang terkandung 
dalam tanaman obat (Widjajanti, 1999). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Zakaria dkk (2006), ekstrak 
metanol bunga pepaya memiliki aktivitas antibakteri secara in vitro terhadap 
bakteri Corneybacterium diptheriae, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus 
pneumoniae dengan metode difusi padat cakram berdiameter 6 mm. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
aktivitas antibakteri ekstrak metanol bunga pepaya jantan (Carica papaya L) 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan E. Coli multiresisten antibiotik. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Berapakah Kadar Bunuh Minimal (KBM) ekstrak metanol bunga pepaya jantan 
(Carica papaya L) terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang 
multiresisten terhadap antibiotik? 
2. Golongan senyawa apakah yang terkandung dalam ekstrak metanol bunga 
pepaya jantan (Carica papaya L) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S. aureus dan E. coli multiresisten terhadap antibiotik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak metanol bunga pepaya 
jantan (Carica papaya  L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli yang telah multiresisten terhadap antibiotik. 
2. Mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak metanol 
bunga pepaya jantan (Carica papaya L) yang bertanggung jawab terhadap 
aktivitas antibakterinya dengan metode bioautografi. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Determinasi Tanaman Pepaya (Carica papaya L) 
a. Klasifikasi 
Kingdom           : Plantae 
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Divisio              : Spermatophyta 
Sub divisio        : Angiospermae 
Kelas                 : Dicotylidonae 
Ordo                  : Caricalis 
Famili               :  Caricaceae 
Spesies              : Carica papaya L   
   (Hutapea, 1991) 
 
b. Nama Daerah 
Tanaman pepaya (Carica papaya L) di Indonesia memiliki berbagai macam 
nama daerah, seperti di Sumatra, Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, 
Maluku, dan Papua. Adapun nama-nama tersebut antara lain: 
Sumatra : kabaelo, peute, pastelo, embetik, botik, bala, sikailo, kates, kepaya, 
kustela, papaya, pepaya, singsile, batiek, kalikih, pancene, pisang, katuka, pisang 
patuka, pisang pelo,  gedang , punti kayu. 
Jawa : gedang, ketela gantung, kates, gedhang. 
Kalimantan : bua medung, pisang malaka, buah dong, majan, pisang mentela, 
gadang , bandas. 
Nusa Tenggara : gedang, kates, kampaja, kalu jawa, padu, kaut panja, kalailu, 
paja, kapala, hango, muu jawa, muku jawa, kasi. 
Sulawesi : kapalay, papaya, pepaya, keliki, sumoyori, unti jawa, tangan-tangan 
nikare, kaliki, rianre. 
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Maluku : tele, palaki, papae, papaino, papau, papaen, papai, papaya, sempain, 
tapaya, kapaya. 
Papua : sampain, asawa, menam, siberiani, tapaya (Anonim, 1989). 
c. Morfologi tanaman 
Tanaman pepaya adalah tanaman berbentuk pohon, tinggi sampai 10 meter, 
berasal dari Amerika, membutuhkan tanah yang tidak keras (berliang renik) 
banyak pupuk, dan bersuhu tidak terlalu dingin, hidupnya tidak lebih dari 8 tahun 
(Sastroamidjojo, 2001). Adapun Gambar Bunga pepaya jantan dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1. Bunga Pepaya Jantan 
d. Kandungan Kimia 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Indrawati dkk. (2002), hasil telaah 
fitokimia bunga pepaya jantan menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid, 
tanin, steroid-triterpenoid, dan karbohidrat. 
2. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan zat yang dapat larut dari bahan yang 
tidak dapat larut dengan pelarut cair. Faktor yang mempengaruhi kecepatan 
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penyarian adalah kecepatan difusi zat yang larut melalui lapisan-lapisan batas 
antara cairan penyari dengan bahan yang mengandung zat tersebut. Bila 
permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas, 
maka penyarian akan bertambah baik. Akan tetapi simplisia yang terlalu halus 
akan memberikan kesulitan pada proses penyarian. Hal ini disebabkan karena 
serbuk yang terlalu halus akan mempersulit penyaringan, karena butir-butir halus 
tadi membentuk suspensi yang sulit dipisahkan dengan hasil penyarian (Anonim, 
1986). 
Ekstrak merupakan sediaan sari pekat tumbuh-tumbuhan atau hewan yang 
diperoleh dengan cara melepaskan zat aktif dari masing-masing bahan obat, 
menggunakan pelarut yang cocok, diuapkan semua atau hampir semua dari 
pelarutnya dan sisa endapan atau serbuk diatur untuk ditetapkan standartnya. 
Ekstrak merupakan sediaan poten, biasanya potensinya 2 sampai 6 x berat bahan 
mentah obat yang dipakai sebagai bahan pada permulaan pembuatan (Anonim, 
1986). 
a. Metode penyarian  
Ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
cara dingin dan cara panas. Cara dingin terdiri dari maserasi dan perkolasi. 
Sedangkan cara panas terdiri dari refluks, soxhletasi, digesti, infus, dan dekok 
(Anonim, 2000). 
Salah satu metode penyarian cara panas adalah sokhletasi. Sokhletasi adalah 
ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru. Umumnya dilakukan dengan alat 
khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan 
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dengan adanya pendingin balik (Anonim, 2000). Sehingga proses kerja alat ini 
yaitu menghasilkan ekstrak cair yang akan dilanjutkan dengan proses penguapan 
(Anonim, 1986). 
b. Cairan penyari 
Pemilihan cairan penyari harus mempertimbangkan banyak faktor. Cairan 
penyari yang baik harus memenuhi kriteria berikut ini: 
1) Murah dan mudah diperoleh 
2) Stabil secara fisika dan kimia 
3) Bereaksi netral 
4) Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar 
5) Selektif yaitu hanya menarik zat berkhasiat yang dikehendaki 
6) Tidak mempengaruhi zat berkhasiat 
7) Diperbolehkan oleh peraturan (Anonim, 1986). 
3. Uraian Mikrobiologi 
Nama bakteri berasal dari bahasa Yunani “ bacterion” yang berarti batang 
atau tongkat. Sekarang nama itu dipakai untuk menyebut sekelompok 
mikroorganisme bersel satu, tubuhnya bersifat prokariotik, yaitu tubuhnya terdiri 
atas sel yang tidak mempunyai pembungkus inti. Bakteri berkembang biak dengan 
membelah diri, karena begitu kecil maka akan hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop (Waluyo, 2004). 
a. Tinjauan bakteri 
1) Staphylococcus aureus 
Kingdom  : Prokaryotae 
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Divisi   : Protozoa 
Kelas   : Schizomycetes 
Bangsa  : Eubacteriales 
Familia  : Micrococcaceae 
Marga   : Staphylococcus 
Jenis   : Staphylococcus aureus    
                 (Salle, 1961) 
Staphylococcus adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat, biasanya 
tersususun dalam rangkaian tak beraturan seperti anggur. Genus Staphylococcus 
sekurangnya 30 spesies. Tiga spesies utama yang penting secara klinik adalah 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus 
saprophyticus (Jawetz et al., 1996). 
Infeksi oleh jenis kuman ini terutama menimbulkan penyakit pada manusia. 
Setiap jaringan ataupun alat tubuh dapat diinfeksi olehnya dan menyebabkan 
timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis dan 
pembentukan abses (Anonim, 1994). 
Ciri-ciri bakteri Staphylococcus aureus yaitu berbentuk bola dengan diameter 
sekitar 1 µm, tersusun dalam kelompok-kelompok tak beraturan, dan tidak 
membentuk spora, mudah tumbuh pada kebanyakan pembenihan bakteri dalam 
keadaan aerobik atau mikroaerofilik. Bakteri ini tumbuh paling cepat pada suhu 
37º C dan meragikan banyak karbohidrat dengan lambat, menghasilkan asam 
laktat, tetapi tidak menghasilkan gas. Staphylococcus relatif resisten terhadap 
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pengeringan, panas (bakteri ini tahan  terhadap suhu 50º C selama 30 menit), dan 
tahan terhadap natrium klorida 9% (Jawetz et al., 1996) 
Pertumbuhan bakteri Staphylococcus baik pada suasana aerob, dan optimum 
pada pH 7,4. Di antara semua kuman yang tidak membentuk spora, maka 
Staphylococcus aureus termasuk jenis kuman yang paling kuat daya tahannya. 
Pada agar miring dapat tetap hidup sampai berbulan-bulan, baik dalam lemari es 
maupun pada suhu kamar. Dalam keadaan kering pada benang, kain, kertas, dan 
dalam nanah dapat tetap hidup selama 6-14 minggu (Anonim, 1994). 
2) Escherichia coli 
Kingdom  : Prokaryotae 
Divisio  : Protophyta 
Subdivisio  : Schizomycetea 
Classis   : Schizomycetes 
Ordo   : Eubacteriales 
Familia  : Enterobacteriaceae 
Genus    : Escherichia  
Species  : Escherichia coli    
         (Salle, 1961) 
Enterobacteriaceae adalah kelompok besar batang Gram negatif yang 
heterogen, yang habitat alaminya adalah saluran usus manusia dan hewan. Famili 
ini mencakup banyak genus misalnya, Escherichia, Shigella, Salmonella, 
Enterobacter, Klebsiella, Serratia, dan Proteus (Jawetz et al., 1996). Bakteri ini 
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berbentuk kokobasil (batang pendek), Gram negatif, ukuran 0,4-0,7 µm (Anonim, 
1994), serta dapat membentuk koloni rantai panjang (Jawetz et al., 1996). 
Escherichia coli membentuk koloni bulat konveks, halus dengan pinggir-pinggir 
yang nyata (Jawetz et al., 1991). 
Dinding sel bakteri ini terdiri lapissan murein, lipoprotein, fosfolipid, protein, 
dan lipopolisakarida. Lapisan murein-lipoprotein membentuk 20% dari total 
dinding sel. Lapisan fosfolipid, protein, dan lipopolisakarida membentuk 80% dari 
dinding sel. Komponen utama yang terpenting dari dinding sel adalah lapisan 
lipopolisakarida, terdiri dari rantai polisakarida yang spesifik, menentukan sifat 
antigenik dan aktifitas endotoksin. Permukaan sel bakteri berfungsi untuk 
perlekatan bakteri pada mukosa usus (Anonim, 1994). 
Escherichia coli adalah kuman yang banyak ditemukan di usus besar manusia 
sebagai flora normal. Sifatnya unik karena dapat menyebabkan infeksi primer 
pada usus misalnya diare pada anak (Anonim, 1994). Di dalam usus kuman ini 
tidak menyebabkan penyakit, malahan dapat membantu fungsi normal dan nutrisi. 
Organisme ini menjadi patogen hanya bila mencapai jaringan di luar saluran 
pencernaan khususnya saluran air kemih, saluran empedu, paru-paru, peritoneum, 
atau selaput otak, menyebabkan peradangan pada  tempat-tempat tersebut (Jawetz 
et al., 1991). 
b. Antibakteri 
Antibakteri adalah obat atau senyawa kimia yang mampu membunuh atau 
menghambat pertumbuhan bakteri khususnya bakteri yang merugikan manusia. 
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Berdasarkan sifat toksisitas selektif, ada antimikroba yang bersifat menghambat 
pertumbuhan mikroba, dikenal sebagai aktivitas bakteriostatik; dan ada yang 
bersifat membunuh mikroba, dikenal sebagai aktivitas bakterisid. Kadar minimal 
yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau membunuhnya, 
masing-masing dikenal sebagai Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh 
Minimal (KBM) (Anonim, 1995). Antibakteri tertentu aktivitasnya dapat 
meningkat  menjadi bakterisid bila kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi 
KHM (Setiabudy dan Gan, 1995). Antimikroba umumnya dinyatakan sebagai 
penghambatan pertumbuhan mikroorganisme, dan apabila dimaksudkan untuk 
kelompok organisme maka sering digunakan istilah antibakteri untuk bakteri atau 
antifungi untuk jamur (Pelzhar dan Chan, 1988). Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas antimikroba antara lain: 
1) pH lingkungan 
2) Komponen-komponen perbenihan 
3) Stabilitas obat 
4) Besarnya inokulum bakteri 
5) Masa pengeraman 
6) Aktivitas metabolik mikroorganisme  
 (Jawetz et al., 1996) 
Antibiotik adalah suatu substansi kimia yang diperoleh dari, atau dibentuk 
oleh berbagai spesies mikroorganisme, yang dalam konsentrasi rendah mampu 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme lainnya (Anonim, 1994). Antimikroba 
ialah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba yang merugikan manusia. 
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Mikroba adalah jasad renik tetapi tidak termasuk jenis parasit. Sedangkan 
antibiotik adalah zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama fungi, yang 
dapat menghambat atau membasmi mikroba jenis lain (Anonim, 1995). 
Mekanisme kerja sebagian besar obat antimikroba ataupun antibiotik dapat 
dibagi menjadi empat cara: 
1) Penghambatan sintesis dinding sel 
2) Penghambatan fungsi selaput sel 
3) Penghambatan sintesis protein (hambatan translasi dan transkripsi bahan 
genetik) 
4) Penghambatan sintesis asam nukleat (Jawetz et al., 1996) 
Resistensi sel mikroba ialah suatu sifat tidak terganggunya kehidupan sel 
mikroba oleh anti mikroba. Sifat ini merupakan suatu mekanisme alamiah untuk 
bertahan hidup (Anonim, 1995). Mekanisme tersebut dapat dibagi menjadi lima 
macam, antara lain: 
1) Menghasilkan enzim yang merusak obat aktif 
2) Mengubah permeabilitasnya terhadap obat 
3) Mengembangkan sasaran struktur yang diubah terhadap obat 
4) Mengembangkan jalur metabolisme lain yang memintas reaksi yang 
dihambat oleh obat 
5) Membentuk suatu enzim yang telah mengalami perubahan tetapi enzim 
tersebut masih dapat menjalankan fungsi metabolismenya serta tidak 
begitu dipengaruhi oleh obat seperti enzim pada bakteri yang peka (Jawetz 
et al., 1996). 
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Resistensi dibagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok resistensi genetik, 
resistensi non genetik, dan resistensi silang. 
1) Resistensi non genetik 
Bakteri dalam keadaan istirahat (inaktivitas metabolik) biasanya tidak 
dipengaruhi oleh antimikroba. Bila berubah menjadi aktif kembali, mikroba 
kembali bersifat sensitif terhadap antimikroba. Keadaan ini dikenal sebagai 
resistensi non genetik (Anonim, 1995). 
2) Resistensi genetik 
Terjadinya resistensi kuman terhadap antibiotik umumnya terjadi karena 
perubahan genetik. Perubahan genetik bisa terjadi secara kromosomal dan ekstra 
kromosomal. 
a) Resistensi kromosomal 
Ini terjadi akibat mutasi spontan pada lokus yang mengendalikan kepekaan 
terhadap obat antimikroba yang diberikan. 
b) Resistensi ekstrakromosomal (resistensi dipindahkan) 
Bakteri sering mengandung unsur-unsur genetik ekstrakromosom yang dinamakan 
plasmid. Bahan genetik dan plasmid tersebut dapat dipindahkan melalui 
mekanisme transduksi, transformasi, konjugasi, dan translokasi DNA (Jawetz et 
al., 1996). 
3) Resistensi silang 
Mikroorganisme yang resisten terhadap suatu obat tertentu dapat pula resisten 
terhadap obat-obat lain yang memiliki mekanisme kerja yang sama (Jawetz et al., 
1996), atau dengan struktur kimia yang hampir sama (Anonim, 1995). 
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c. Media pembiakan 
Media pembiakan terdiri atas media padat dan media cair. Media padat 
umumnya berupa media agar-agar yang terdapat dalam cawan petri atau dalam 
tabung reaksi, sedangkan media cair atau media broth umumnya ditampung dalam 
tabung reaksi atau botol khusus. Untuk menumbuhkan bakteri pada media 
pembiakan, bakteri dioleskan di atas media agar-agar atau tabung reaksi, 
kemudian dimasukkan ke dalam inkubator selama beberapa hari agar bakteri 
dapat tumbuh (Tambayong, 2000). 
4. Pengukuran Aktivitas Antimikroba 
Penentuan nilai-nilai aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan salah satu 
dari dua metode utama berikut:  
a. Metode pengenceran (dilusi) 
Sejumlah obat anti mikroba tertentu dicampurkan pada pembenihan bakteri yang 
cair atau padat. Kemudian pembenihan tersebut ditanami dengan bakteri yang 
diperiksa, dan dieramkan. 
b. Metode difusi 
Cakram kertas saring, cawan yang berliang renik, atau silinder tidak beralas, yang 
mengandung obat dalam jumlah tertentu ditempatkan pada perbenihan padat yang 
telah ditanami dengan biakan-biakan tebal organisme yang diperiksa. Setelah 
pengeraman, garis tengah daerah hambatan jernih yang mengelilingi obat 
dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan obat terhadap organisme yang 
diperiksa (Jawetz et al., 1996). 
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c. Kromatografi dan Bioautografi 
Kromatografi merupakan metode pemisahan suatu campuran menjadi 
komponen-komponennya yang menggunakan dua fase yang tidak tercampur tetapi 
selalu dalam satu sistem yang bercampur, yang dinamakan fase gerak dan fase 
diam yang umumnya berupa zat padat atau zat cair yang didukung oleh zat padat 
(Sumarno, 2001). 
Kromatografi Lapis tipis (KLT) adalah salah satu metode pemisahan dan alat 
uji senyawa kimia secara kualitatif maupun kuantitatif. Senyawa yang diuji dapat 
berupa senyawa tunggal, maupun campuran dari produk pabrik, hasil sintesis, 
isolasi dari hewan percobaan, maupun dari tanaman dan mikroorganisme 
(Sumarno, 2001). 
Fase diam pada KLT berupa fase yang polar (fase normal) maupun fase non 
polar (fase terbalik). Contoh fase diam polar antara lain silika gel, alumina, 
kiselguhr, selulosa. Sedangkan contoh fase diam terbalik (non polar) antara lain 
fase diam dari silika, resin atau fase diam penukar ion. Pemilihan fase gerak baik 
tunggal maupun campuran tergantung pada solut yang dianalisis dan fase diam 
yang digunakan. Apabila fase diam telah ditentukan, maka memilih fase gerak 
dapat berpedoman pada kekuatan elusi fase gerak tersebut (Sumarno, 2001). 
Adapun urutan kemampuan kekuatan elusi fase gerak terhadap fase diam alumina 
dan silika gel dapat dilihat dari Tabel 2. 
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Tabel 1. Kekuatan Elusi Fase Gerak 
Nama pelarut Kekuatan elusi Nama pelarut Kekuatan elusi 
Pentana 
Heksana 
Iso-oktana 
Dikloheksana 
Toluen 
Klorbutan 
Eter 
Kloroform 
Metilen klorida 
Tetrahidrofaran 
0,00 
0,01 
0,01 
0,04 
0,29 
0,30 
0,40 
0,40 
0,42 
0,45 
Aseton 
Etil asetat 
Dietil amina 
Asetonitril 
Isopropil alkohol 
Etanol 
Metanol 
Asam asetat 
Air 
Piridin 
0,56 
0,58 
0,63 
0,65 
0,82 
0,88 
0,95 
Kuat 
Kuat 
Kuat 
(Sumarno, 2001) 
Bioautografi merupakan metode yang spesifik untuk mendeteksi bercak pada 
kromatogram hasil KLT yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, antifungi, 
antibiotik, dan antiviral. Bioautografi dapat juga digunakan untuk mendeteksi 
antibiotik yang belum diketahui yang mana metode kimia atau fisika hanya 
terbatas untuk substansi yang murni. Sementara deteksi kimia dengan reaksi 
warna spesifik digunakan sebagai pembanding hasil bioautografi, sehingga kedua 
metode tersebut saling melengkapi (Stahl, 1985). 
E. Keterangan Empiris 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu data ilmiah tentang 
aktivitas antibakteri bunga papaya jantan (Carica papaya L) terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  multiresisten antibiotik. 
 
 
 
